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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Bagaimana Timbulnya
Komunikasi Interpersonal Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para
Santri Rumah Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang
Borang Palembang, untuk Mengetahui Apa Faktor Pendukung dan Penghambat
Komunikasi Interpersonal Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para
Santri Rumah Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang
Borang Palembang dan untuk Mengetahui Bagaimana Upaya Komunikasi
Interpersinal Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri Rumah
Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang
Palembang. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif, pengumpulan data dengan teknik penelitian lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurangnya komunikasi antara santri kepada ustadz
ustadzah sehingga dalam pembelajaran santri tidak kondusif dalam melakukan
kegiatan belajar. Faktor pendukung yang terdapat dalam komunikasi interpersonal
ustadz ustadzah dan santri yaitu semangat ustadz ustadzah dalam membimbing,
juga keaktifan santri yang menjadi semangat bagi santri sendiri belajar, dan faktor
penghambat yaitu karakteristik santri, kurangnya dukungan dari orang tua dan
perbedaan usia. Upaya yang dilakukan ustadz ustadzah dalam menghadapi faktor
penghambat yaitu, dengan mengetahui karakter santri, komunikasi harus lebih
intens dilakukan, agar ustadz ustadzah dapat lebih mudah mempengaruhi dan
menumbuhkan ilmu agama ke dalam jiwa santri, berdiskusi dan selalu
memberikan informasi tentang bagaimana perkembangan santri dan mengajak
orang tua santri bekerjasama, dan ustadz ustadzah melakukan komunikasi
interpersonal dengan pendekatan langsung kepada santri yaitu dengan model
diadik (two way communication). Dengan menggunakan beberapa metode seperti :
Metode bercerita, metode bernyanyi, metode terjemah.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, ustadz, dan keimanan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi Nabi Muhammad SAW selalu sesuaikan dengan bahasa
umatnya, baik komunikasi dengan para istri, para sahabat dalam berbagai
kalangan, para remaja dan bahkan anak-anak. Proses Nabi Muhammad SAW
dalam komunikasi selalu menampilan sebuah keteladanan terhadap para
sahabat. Rasulullah SAW adalah komunikator yang hebat, setiap pesan yang
disampaikan pasti berkesan di hati para sahabat, bahkan di hati kaum kafir
yang memusuhinya hampir semua hadits disampaikan dengan memperhatikan
konteknya atau psikologi komunikannya. Sebagaimana hadits yang
diriwayatakan oleh Muslim yang artinya : Abu Said Al-Khudry berkata : Saya
mendengar Rasulullah bersabda SAW : barang siapa di antara kamu melihat
suatu kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan kekuasaan, kalau
tidak mampu maka dengan tegurannya, dan kalau tidak mampu maka dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemah Iman.! Komunikasi yang dilakukan
Nabi SAW yang selalu menyesuaikan dengan umatnya. Sehingga komunikan
atau lawan bicara siapapun yang berkomunikasi dengan Nabi SAW akan
terkesan tertarik untuk berkomunikasi.

Memperkuat proses komunikasi Nabi SAW selalu memperhatikan
kadar akal sahabatnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudriy

ra. Beliau berkata : Rasulullah pernah bersabda, yang artinnya : Segala

1 Muslich Shabir,1986. 400 Hadits Pilihan,tentang Akidah, Syari’ah & Akhlak,
(Bandung : PT. Al Ma’arif), him. 23.



sesuatu tentu mempunyai tiang dan tiang orang mukmin adalah akalnya. Maka
menurut akalnyalah ditentukan ibadahnya. Komunikasi Nabi SAW dengan
Para Sahabat tentang Shaum ’Asyura Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata
. Ketika Nabi SAW tiba di Madinah, beliau melihat orang-orang Yahudi
shaum pada hari ‘Asyura. Beliau berkata, “Apa ini?, Mereka menjawab, “ini
adalah hari yang baik, ini adalah hari di mana Allah menyelamatkan Bani
Israil dari musuh mereka, sehingga Musa berpuasa pada hari itu. Beliau
berkata, “Maka aku adalah orang yang lebih berhak terhadap Musa daripada
kalian. Maka beliau berpuasa pada harti tersebut dan memerintahkan kaum
muslim untuk berpuasa. 2 Nabi SAW memperkuat komunikasinya yaitu
dengan memperhatikan kadar akal sahabatnya yang artinya Nabi SAW
menyetarakan ilmu (pengetahuan) komunikannya.

Komunikasi adalah sebuah bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi
adalah suatu proses ketika seseorang atau beberapa orang, kelompok,
organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar
terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Komunikasi dapat berbentuk
verbal dan nonverbal. Komunikasi Verbal merupakan komunikasi yang
dilakukan dengan bahasa lisan berupa kata-kata, sedangkan komunikasi
nonverbal merupakan komunikasi menggunakan gerak-gerik tubuh atau

menunjukkan sikap tertentu. Misalnya tersenyum, menggelengkan kepala,

2 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu wal Marjan Fima Ittafaga Alaihi Asy-
Syaikhani Al-Bukhari wa Muslim, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim him.292.



dan mengangkat bahu.® Komunikasi adalah sebuah bagian terpenting dari
kehidupan manusia karena dengan berkomunikasi manusia dapat terhubung
dengan di lingkungan. Komunikasi dapat terjadi antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok atau sebaliknya.

Komunikasi antar individu dan individu kepada kelompok dapat
dilihat dalam surah ar-Rahman 1-4 yaitu :

ot ke e 3is 50 e S

Artinya : “(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-

Qur’an. Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara”.

(Q.S. Ar-Rahman [55]: 1-4)

Berdasarkan dari ayat di atas dapat di artikan Allah (Tuhan)
menciptakan manusia pandai berbicara dan dapat di artikan juga sebagai
Allah (Tuhan) memberikan manusia kemampuan pandai dalam berbicara
agar dapat berkomunikasi dengan baik.

Manusia dapat saling berhubungan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya di tempat mengaji, tempat belajar, di tempat pekerjaan,di pasar,
dalam masyarakat, atau dimana saja mereka berada. Komunikasi proses di
mana saling membagi informasi, gagasan dan perasaan antar individu. Salah
satu komponen komunikasi adalah mendengarkan. Mendengarkan sangat
penting karena dengan mendengarkan setiap pihak yang terlibat dalam suatu
peristiwa komunikasi dapat saling memahami dan memberi umpan balik.
Setiap pihak dapat menjadi pemberi dan pengirim pesan sekaligus pada

waktu yang bersamaan. Pengertian komunikasi juga bisa diartikan sebagai

3 Komala, Lukiati, 2009. llmu Komnikasi: Perspektif, Proses,dan Konteks. Bandung
Widya Padjaran



jalannya proses yang mana seseorang atau kelompok menciptakan dan
memakai sejumlah informasi supaya saling terhubung dengan lingkungan
sekitarnya. Komunikasi dapat terjadi jika ada interaksi antara dua orang atau
lebih di waktu yang sama dan terdapat pesan yang disampaikan. 4
Komunikasi adalah proses dimana manusia dapat saling berhubungan
dengan baik. Karena dengan berkomunikasi manusia dapat saling berbagi
informasi, saling bertukar pikiran, perasaan, dan pastinya dapat saling
memahami. Karena komunikasi adalah interaksi yang dilakukan antara dua
orang atau lebih diwaktu yang sama dan mendapatkan feedback.

Menurut Carl I. Hovland ;

Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara
tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan
sikap. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
penyampaian informasi dan pengertian seseorang terhadap orang lain”.®

R. Wayne Pace mengemukakan ;

Bahwa komunikasi antarpribadi atau communication interpersonal
merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang ataulebih
secara tatap muka dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara
langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara
langsung™.®

Komunikasi terdiri dari berbagai konteks, dan salah satu konteks
Komunikasi yang berkaitan langsung dengan hubungan antar pribadi manusia

adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan

komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih mengenai suatu pesan

4 MCGraw-Hill, 2001. Communicating Effectively 6 Edition, New York
> Onong Uchjana Effendy, 2007. 1lmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya),him.9
Hafied Cangara, 1998. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada),him.32



tertentu secara langsung, sehingga orang-orang tersebut dapat bereaksi
terhadap komunikasi yang mereka lakukan baik itu dalam bentuk lisan,
tulisan maupun menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan tangan, raut
wajah dan lain sebagainya.’ Konteks komunikasi yang dilakukan secara
langsung adalah komunikasi antar pribadi.

Adapun bentuk komunikasi antar pribadi dapat dilihat pada surah Al-

Lugman 13, Allah berfirman ;

e alll 5 GF AL 8,28 (ol Waas 545 48 Gl 08 5

Artinya:
“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”.

Ayat ini menjelaskan bahwa bagaimana komunikasi antara Lugman
dan anaknya, lugman berbicara kepada anaknya tatkala ia mendidiknya yang
memberikan pesan dan nasehat kepada anaknya tentang larangan syirik atau
menyekutukan Allah. Ini adalah bentuk komunikasi pesan yang sangat
mendalam yang diberikan lugman kepada anaknya yang dijadikan pendidikan
utama yang harus diberikan kepada anak, agar nantinya tidak salah dalam
mengEsakan Allah.2 Dalam hal ini komunikasi yang dilakukan lugman dalam
mendidik anaknya agar anaknya tersebut tidak salah dalam mengEsakan
Allah yaitu dengan menggunakan komunikasi antar pribadi bisa itu berupa

memberikan pesan ataupun nasehat.

Dedi Mulyana, 2003. lImu Komunikasi Suatu Pengantar, ( Bandung; PT. Remaja
Rosdakarya), him.73.

8Departemen Agama Indonesia, 1995. Al-Qur’an dan Terjemahannya,( Bandung:
Diponegoro),him.413.



Komunikasi Interpersonal ini merupakan salah satu konteks
komunikasi yang efektif dimana setiap individu mengkomunikasikan
perasaan, gagasan, emosi, serta informasi lainnya secara tatap muka. Salah
satu hal yang harus ada di dalam komunikasi interpersonal adalah kecakapan
dari kedua belah pihak. Kecakapan komunikasi interpersonal bukan hanya
keterampilan berbicara. Namun, banyak kecakapan lain yang harus
diperhatikan, misalnya, keterampilan sopan santun, kecakapan bertanya,
memiliki empati, dan kecakapan yang lainnya. Komunikasi interpersonal juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap seseorang. Dalam perubahan sikap ini,
komunikasi interpersonal berperan sebagai pengalaman agar kejadian tersebut
tidak terulang untuk kedua kalinya. Di samping itu, kredibilitas komunikator
juga dapat berpengaruh besar dalam perubahan sikap seseorang. Misalnya
dari pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat memotivasi seseorang
untuk melakukan perubahan sikapnya.® Komunikasi ini merupakan proses
pertukaran informasi yang dilakukan oleh sekelompok kecil orang yang
bertujuan untuk mendapatkan sesuatu dengan keinginannya dengan adanya
komunikasi ini pendekatan komunikasi dengan komunikan jauh lebih dekat
dan lebih mudah untuk saling bertukar pikiran.

Rumah Tahfidz adalah satuan pendidikan keagamaan Islam non-
formal yang mengkhususkan untuk menghafal Al-Qur’an, mengamalkan,
dan membudayakan nilai-nilainya dalam sikap kehidupan sehari-hari.

Rumah Tahfidz menjadi semacam episentrum baru bagi semua lapisan

% Suranto aw, 2011. Komunikasi interpeprsonal.graha ilmu



masyarakat yang memiliki minat kuat untuk belajar Al-Qur’an (menghafal,
memahami, dan mengamalkannya). Keberadaan Rumah Tahfidz mempunyai
potensi dan pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan pendidikan
keagamaan, karena Rumah Tahfidz berperan besar dalam membangun
akhlak. 1 Pengaruh Rumah Tahfidz sangatlah berperan penting bagi
masyarakat, karena memiliki pengaruh yang besar seperti mempermudah
dalam belajar Al-Qur’an, mempermudah dalam dalam menumbuhkan
pendidikan keagamaan.

Ustadz ustadzah adalah orang yang mengajarkan ataupun membina
berjalannya kegiatan tahfidz. atau seorang pendidik yang berada dalam
lingkungan rumah tahfidz. Ustadz ustadzah yang memiliki tugas untuk
menyalurkan pemahamannya baik dalam segi pemahaman Al-Qur’an serta
tentang memiliki karakter yang baik sehingga dapat di contoh oleh para santri
didiknya. Ustadz ustadzah diharapkan mampu membina santri-santriwatinya,
baik dalam membaca Al-Qur’an, menghafalkan dan mengamalkan nya. setiap
harinya Ustadz ustadzah selalu berhadapan dengan santri-santriwatinya dan
berkomunikasi di dalam kegiatan mengajarnya.** Seorang pendidik memiliki
peran yang sangat penting dalam membina serta menyalurkan pemahamannya
kepada pendidiknya.

Komunikasi yang dilakukan ustadz ustadzah sangatlah penting karena

dengan berkomunikasi ustadz ustadzah dapat menyalurkan pemahamannya

10 Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren, 2013. Pedoman
Penyelenggaraan TKA/TKQ Dan TPA/TPQ (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kemenag RI),him.1.

11 Abdurrahman, and Fatoni., 2006. “Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan
Skripsi,” (Jakarta: PT. Rinekha Cipta), him.104-105.



dan dapat membina santri santriwatinya. Interaksi ustadz ustadzah dengan
santri ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal, karena komunikasi ini
bersifat dialogis yang memungkinkan adanya pertukaran informasi (feedback)
antara santri dan ustadz dan ustadzah. komunikasi yang bersifat dialogis ini
sangat penting dilakukan, karena pembelajaran nya lebih efektif. Komunikasi
interpersonal ini adalah komunikasi yang secara langsung berinteraksi
antardua orang (berhadapan), komunikasi ini sangat efektif karena adanya
pertukaran informasi secara langsung dan agar komunikator mengetahui
tanggapan komunikan ketika itu juga, pada saat komunikasi dilancarkan,
komunikator mengetahui berhasil atau tidak keefektifan komunikasi
interpersonal. 1> Maksudnya adalah komunikasi interpersonal dalam
mempermudah kegiatan belajar mengajar kepada santri, karena komunikasi
ini sangatlah efektif untuk digunakan dalam proses belajar.

Dengan adanya komunikasi ustadz ustadzah dan santri akan lebih
mempermudah dalam kegiatan belajar. Komunikasi ini juga adalah
komunikasi yang paling bisa mempengaruhi dibandingkan media masa.
Karena komunikasi ini face to face yang mana kesegeraannya yang cepat dan
juga bisa melihat emosi dari komunikan sehingga. Komunikasi ini paling bisa
dan paling berpengaruh untuk mempengaruhi orang lain. Dalam komunikasi
ini juga terdapat faktor penghambat dan pendukung dalam komunikasi ini.

Salah satunya faktor penghambat adalah dari diri santri sendiri, yaitu karakter

12 Onong U Effendy, 1986. Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya)



santri, tidak fokus dalam belajar,kurangnya dukungan orang tua.®® Faktor
penghambat ini memerlukan komunikasi, karena engan berkomunikasi dapat
langsung bertukar pikiran saling memahami dan berbagi informasi, dan
komunikasi yang tepat adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung
agar dapat mempermudah dalam bekerjasama dan memberikan informasi.

Dan salah satu faktor pendukung komunikasi interpersonal yaitu
keaktifan santri karena santri yang aktif dapat menjadi motivasi untuk santri
lainnya agar lebih semangat dalam belajar. Komunikasi antar Ustadz
ustadzah akan membawa banyak sekali manfaat karena dengan komunikasi ini
santri akan lebih dekat dan lebih mengenal lebih dalam, meningkatkan
hubungan sosial yang baik, serta dapat memper erat suatu hubungan,
Komunikasi interpersonal kurang efektif dapat menyebabkan persoalan
(permasalahan) seperti tidak bisa terbuka, dalam berkomunikasi, umumnya
ada pesan yang ingin di sampaikan komunikator kepada komunikan, namun
sering kali pesan yang disampaikan kurang di pahami atau bahkan tidak
sampai kepada komunikan, sehingga tujuan kita untuk menyampaikan pesan
tersebut juga tidak tercapai atau tidak tersampaikan dengan baik, hal tersebut
terjadi karena adanya beberapa hambatan dalam komunikasi ** Ustadz
ustadzah menggunakan komunikasi interpersonal dalam mempermudah
kegiatan belajar. Karena komunikasi ini yang dapat mempengaruhi
komunikan yang kesegeraannya cepat, dapat melihat emosi dari komunikan

dan dilakukan secara face to face.

13 Onong Uchjana Effendi, 2000, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya)
1% 1bid, hlm.23.
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Ustadz ustadzah juga memanfaatkan rumah tahfidz sebagai sarana
mengenalkan Al-Qur’an, selain itu Rumah Tahfidz juga menjadi tempat
dalam menanamkan keimanan. Karena masa usia dini merupakan masa yang
tepat untuk menanamkan dasar-dasar pendidikan kepada santri tersebut, dan
jika santri pada masanya sudah ditanami keimanan sejak dini maka besarnya
akan menjadi santri yang cerdas, daya hafal yang kuat dan dapat
mengamalkan kandungan al-qur’an. dengan itu akan terbentuk insan yang
berakhlakul karimah. Hal yang menegaskan keniscayaan pendidikan iman
adalah banyaknya program yang menyasar pada usia dini di berbagai media,
baik visual maupun audiovisual, yang menjadi sarana gencarnya promosi
pemikiran dan pemahaman rancu (salah). Oleh karena itu, harus ada
pendidikan iman yang kuat untuk membendung derasnya serbuan media
(handphone), kurangnya akhlak juga merupakan pengaruh Kkurang
tertanamnya keimanan, Pendidikan iman menajadi faktor yang dapat
melindungi anak dari berbagai persoalan. *® Perlu disadari bahwa peran
komunikasi tidak hanya terbatas pada kegiatan bersosialisasi saja, bahwa
proses belajar mengajar, pembinaan santri pun sangat memerlukan
komunikasi, karena proses belajar mengajar hakikatnya adalah proses
penyampaian pesan berupa ilmu melalui komunikator ustadz ustadzah kepada
komunikan yaitu santri. Pesan berupa nasehat motivasi yang juga diberikan
berisikan materi-materi pelajaran yang ada dalam kurikulum. Sumber pesan

tersebut dapat berposisi sebagai ustadz dan santri. Sedangkan saluran berupa

> Dharurat Ta’lim Aqidah Li Nasyi’ah, Bandar Rabbah. Al-Hadyu Nabawi fi
Tarbiyatil Aulad, Dr. Sa’id Al-Qahtani, him.6.
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media pendidikan dan penerimanya adalah murid atau santri. Lembaga

penghafAl- Qur’an, yaitu Rumah Tahfidz.

Rumah Tahfidz Qad Aflaha merupakan lokasi penelitian yang peneliti
anggap yang paling tepat dan bagus dalam menanamkan keimanan, sebab
Rumah Tahfidz ini tidak hanya mengajarkan mengaji ataupun menghafal
tetapi memberikan pembinaan kepada santri dengan cara dialog antara Ustadz
ustadzah dan santri yang dilakukan secara intens. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti pada “Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz
ustadzah Dan Santri Dalam Menanamkan Keimanan Para Santri Rumah
Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang
Borang Palembang”’.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana timbulnya Komunikasi Interpersonal Ustadz ustadzah dalam
Menanamkan Keimanan para Santri Rumah Tahfidz Qad Aflaha
Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang?

2. Apa Faktor Pendukung dan penghambat Komunikasi Interpersonal
Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri Rumah
Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang

Palembang?
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3. Bagaimana Upaya Komunikasi Interpersonal Ustadz ustadzah dalam

Menanamkan Keimanan para Santri Rumah Tahfidz Qad Aflaha

Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang?

C. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif-kualitatif, pengumpulan data dengan teknik penelitian lapangan.

Dan penelitian ini akan terfokus dalam Komunikasi Interpersonal Ustadz

ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri Rumah Tahfidz Qad

Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis bagaimana timbulnya Komunikasi Interpersonal
Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri Rumah
Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang
Palembang.

Untuk menganalisis Apa Faktor Pendukung dan penghambat Komunikasi
Interpersonal Ustadz ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri
Rumah Tahfidz Qad Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang
Borang Palembang.

Untuk menganalisis bagaimana Upaya Ustadz ustadzah dalam
Menanamkan Keimanan para Santri Rumah Tahfidz Qad Aflaha

Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang.

Kegunaan Penelitian ini adalah :
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1. Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru tentang
bagaimana komunikasi yang dilakukan dalam menanamkan keimanan.

2. Secara Praktis
Bagi Peneliti dengan penelitian ini, sangat berharap besar, agar dapat
mengetahui dan memahami bagaimana Komunikasi Interpersonal Ustadz
ustadzah dalam Menanamkan Keimanan para Santri Rumah Tahfidz Qad
Aflaha Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang.
Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pembelajaran bagi
peneliti agar dapat mengamalkan dan mengembangkannya.

3. Secara Akademis
Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap bisa menjadikan tema ini

sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya.
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